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ABSTRACT

Financial behavior is an individual's ability to manage and use finances wisely in daily life.
Low understanding of financial management and differences in family economic conditions
have caused some students to be unable to manage their allowance properly, such as lacking
saving habits and showing consumptive behavior. This study aims to analyze the influence of
financial literacy and parents’ income on the financial behavior of tenth-grade students at
SMA Negeri 8 Kupang. This study employed a quantitative approach with a survey research
design. Data were collected through questionnaires that had been tested for validity and
reliability. The sample was determined using purposive sampling techniques. Data analysis
was conducted through instrument testing, classical assumption tests, multiple linear
regression, and hypothesis testing using IBM SPSS Statistics. The results showed that
financial literacy and parents’ income had a positive and significant effect on students’
financial behavior, both partially and simultaneously. The higher the level of students’
financial literacy and the more supportive the family’s economic condition, the better the
students’ financial behavior in managing allowances, saving money, and using finances
wisely. This study implies that schools and families need to play an active role in improving
students’ financial literacy through learning activities and the habituation of proper financial
management from an early age

Keywords: Financial Literacy, Parents’ Income, Financial Behavior, High School Students.

ABSTRAK

Perilaku keuangan merupakan kemampuan individu dalam mengelola dan menggunakan
keuangan secara bijak dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya pemahaman pengelolaan
keuangan serta perbedaan kondisi ekonomi keluarga menyebabkan masih terdapat siswa yang
belum mampu mengatur uang saku dengan baik, seperti kurangnya kebiasaan menabung dan
perilaku konsumtif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan
dan pendapatan orang tua terhadap perilaku keuangan siswa kelas X di SMA Negeri 8
Kupang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis survei. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan
melalui uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, dan uji hipotesis dengan
bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan
pendapatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan siswa,
baik secara parsial maupun simultan. Semakin baik tingkat literasi keuangan siswa dan
semakin mendukung kondisi ekonomi keluarga, maka semakin baik pula perilaku keuangan
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siswa dalam mengelola uang saku, menabung, serta menggunakan keuangan secara bijak.
Penelitian ini memberikan implikasi bahwa sekolah dan keluarga perlu berperan aktif dalam
meningkatkan literasi keuangan siswa melalui pembelajaran dan pembiasaan pengelolaan
keuangan yang baik sejak dini.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pendapatan Orang Tua, Perilaku Keuangan, Siswa SMA.

PENDAHULUAN

Keuangan sangat penting bagi setiap orang karena berkaitan langsung
dengan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup dan mempertahankan
kesejahteraan finansial. Dalam kehidupan modern saat ini, keuangan tidak lagi
hanya dipahami sebagai aktivitas menyimpan dan membelanjakan uang, tetapi juga
sebagai bagian dari kesehatan finansial seseorang. Dimana, kemampuan seseorang
untuk mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan risiko keuangan mereka
secara berkelanjutan (Wulandari & Siregar, 2025). Oleh karena itu, sejak usia remaja
individu perlu memiliki perilaku keuangan yang baik karena pada masa ini dimana
sikap, kebiasaan, dan pola pengambilan keputusan ekonomi individu mulai
dibentuk.

Selain itu, dalam kehidupan sehari-hari melalui perilaku keuangan, individu
dituntut untuk memiliki cara berpikir yang realistis, rasional, dan kreatif saat
menghadapi berbagai tantangan hidup, baik dalam bidang pendidikan, sosial,
budaya, maupun ekonomi. Menurut Laily, (2016), kemampuan mengelola keuangan
memengaruhi hampir semua hal yang terkait dengan cara seseorang merencanakan
dan menggunakan uang seperti pendapatan, penggunaan kartu kredit, menabung,
berinvestasi, mengelola keuangan, serta membuat keputusan finansial. Hal ini
sejalan dengan Hernawati et al., (2025), menyatakan bahwa mereka yang memiliki
perilaku keuangan yang bertanggung jawab cenderung menggunakan uang mereka
dengan baik, seperti membuat anggaran, menghemat, mengawasi belanja, investasi,
dan membayar kewajiban mereka tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman keuangan berperan penting dalam membentuk kebiasaan pengelolaan
uang dengan lebih bijak.

Perilaku keuangan yang baik sangat dibutuhkan terutama siswa kelas X yang
berada pada masa transisi dari remaja awal menuju remaja akhir, serta berada pada
tahap awal pembentukan sikap, kebiasaan, dan pola pengambilan keputusan
ekonomi, di mana mereka mulai diberikan kepercayaan lebih oleh orang tua dalam
mengelola uang saku secara mandiri. Menurut Fadiawati ef al., (2025), pembentukan
perilaku keuangan yang baik diharapkan dapat memberi siswa bekal penting untuk
menghadapi kesulitan keuangan di masa depan dan mengajarkan mereka cara
menghemat uang secara mandiri. Keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi
menjadi sangat penting untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan hidup dan
membuat keputusan finansial yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Manurung
et al., (2025) yang menyatakan bahwa di tengah berbagai kesulitan ekonomi yang
kian rumit, aspek keuangan menjadi sangat krusial untuk mengelola uang pribadi
dengan baik dan mengambil keputusan keuangan yang tepat. Ini menunjukkan
betapa pentingnya pengembangan perilaku keuangan yang baik sejak usia sekolah,
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yaitu kemampuan individu dalam merencanakan, mengelola, dan memanfaatkan
keuangan secara efisien dan penuh tanggung jawab.

Seiring perkembangan zaman saat ini, perubahan dalam kehidupan
masyarakat termasuk siswa turut memengaruhi cara mereka mengelola uang.
Kemudahan dalam mengakses informasi serta berbagai layanan keuangan yang
semakin praktis membuat siswa lebih sering berhadapan dengan berbagai pilihan
dalam penggunaan uang saku. Kondisi ini turut memengaruhi kebiasaan siswa
dalam mengatur pengeluaran sehari-hari. Menurut Pancawati et al, (2025)
menyatakan bahwa perkembangan layanan keuangan saat ini memberikan
kemudahan bagi pengguna dalam melakukan berbagai aktivitas keuangan secara
mandiri, seperti menyimpan uang, melakukan pengiriman uang, serta melakukan
transaksi secara lebih praktis. Hal ini membuat aktivitas pengelolaan uang menjadi
lebih mudah dijangkau oleh masyarakat, termasuk siswa. Perkembangan tersebut
juga didukung oleh adanya upaya pemerintah dalam memperluas akses masyarakat
terhadap layanan keuangan, seperti tabungan pelajar dan berbagai bentuk layanan
keuangan sederhana lainnya. Hal tersebut didukung oleh Holle (2019), mengatakan
bahwa kebijakan inklusi keuangan bertujuan untuk membantu individu
memperoleh kemampuan untuk menghasilkan peluang ekonomi dan sosial dan
menyelamatkan mereka dari kesulitan yang disebabkan oleh keterbatasan
pendapatan seperti penghipunan dana, pembayaran kredit, asuransi, dan produk
keuangan lainnya. Kondisi ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
mengelola uang sejak dini. Namun, kemudahan dalam mengakses dan
menggunakan uang tersebut tetap memerlukan kemampuan pengelolaan yang baik
agar siswa dapat mengatur pengeluaran secara bijak sesuai kebutuhan. Jika tidak
disertai dengan pengelolaan yang baik, hal ini dapat membuat siswa kurang
mempertimbangkan prioritas dalam penggunaan uang saku sehari-hari.

Berdasarkan perubahan tersebut tentu memberikan dampak yang signifikan
terhadap perilaku keuangan. Dengan adanya perilaku keuangan terlihat dari mulai
mulai munculnya kesadaran dalam mengelola uang saku, seperti mengatur
penggunaan uang, merencanakan kebutuhan, serta menyisihkan sebagian uang
untuk digunakan di kemudian hari. Hal tersebut didukung oleh Kalorbobir &
Pasamba, (2024) mengatakan bahwa terjadinya perubahan dalam perilaku keuangan
individu dalam sekelompok yang tercermin dari adanya peningkatan pemahaman
mengelola keuangan yang di ditandai dengan peningkatan wawasan mereka
mengenai pengelolaan keuangan serta kemampuan untuk mengelola pendapatan
secara lebih efisien. Selain itu, individu juga mulai memiliki kecenderungan untuk
merencanakan penggunaan uang dengan lebih baik. Perubahan ini menunjukkan
bahwa pola perilaku keuangan yang baik dan konsisten adalah salah satu indikator
krusial untuk meraih kesejahteraan finansial, serta berpotensi memengaruhi
keseluruhan keputusan ekonomisiswa. Perilaku keuangan yang baik dapat
membantu siswa dalam mengatur penggunaan uang sesuai dengan kebutuhan serta
lebih peka dalam menetapkan pilihan yang lebih tepat terutama dalam membuat

keputusan keuangan, saat melakukan pembelian produk dan layanan (Aziatin,
2024).
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Dilihat dari dampaknya yang signifikan, kondisi tersebut seharusnya
membawa perubahan besar bagi siswa, namun kenyataanya belum sesuai dengan
dengan harapan yang terjadi. Dimana masih terdapat siswa yang belum memiliki
perencanaan yang jelas dalam menggunakan wuwang saku, kurang mampu
mengendalikan diri dalam pengeluaran, mudah terpengaruh oleh lingkungan
sekitar, serta siswa juga belum terbiasa mengatur penggunaan uang secara terarah
sesuai dengan kebutuhan, sehingga dapat menghambat upaya siswa untuk
berperilaku keuangan yang bertanggung jawab dengan baik. Hal tersebut juga
didukung oleh Bactiar et al., (2025), menyatakan bahwa pola perilaku keuangan
individu sekarang ini cenderung mengarah pada konsumsi berlebihan dan
pemborosan, dipengaruhi oleh sedikitnya pengetahuan mengenai pengelolaan
keuangan, gaya hidup yang mahal, rendahnya kemampuan agar mengendalikan
diri, serta berbagai faktor lainnya. Hal yang sama juga dikatakan oleh Dewi et al.,
(2017) menyatakan bahwa remaja cenderung masih menghadapi tantangan dalam
mengendalikan diri dalam penggunaan uang. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan dalam mengelola keuangan siswa masih perlu diperhatikan dan
dikembangkan sejak dini agar siswa mampu menggunakan uang saku secara lebih
terarah dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, hal tersebut
didukung oleh hasil pra-survei awal. Peneliti menyajikan data perilaku keuangan
siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang sebagai gambaran awal kondisi perilaku
keuangan siswa, yang selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel pra-survei seperti
pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Data Hasil Pra-Survei Siswa Kelas X di SMA Negeri 8 Kupang Tahun

Ajaran 2025/2026
Pernyataan Jumlah | Jumlah | Rata- | TCR Kategori
Responden | Skor | rata | (%)
Skor

Saya selalu menyisihkan 94 3,13 | 62,67 Cukup
uang saku untuk ditabung
Saya sering mencatat 55 1,83 | 36,67 Rendah
pengeluaran harian saya
Saya selalu membeli 93 3,10 | 62,00 Cukup
barang karena mengikuti 30
tren teman (FOMO)
Saya dapat membedakan 133 4,43 | 88,67 Tinggi
antara kebutuhan dan
keinginan
Saya sering menghabiskan 78 2,60 | 52,00 Cukup
uang saku sebelum akhir
minggu
Total Rata-rata 453 3,02 | 60,40

Sumber: Hasil Pra-Survei Peneliti
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Berdasarkan data pada Tabel 1. hasil pra-survei perilaku keuangan pada mata
pelajaran Ekonomi siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang, diperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,02 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 60,40%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa perilaku keuangan siswa berada pada kategori cukup
dan belum mencapai tingkat pengelolaan keuangan yang optimal. Secara ideal,
perilaku keuangan yang baik diharapkan mampu mencerminkan kemampuan siswa
dalam merencanakan, mengelola, dan mengontrol penggunaan uang secara
bertanggung jawab. Berdasarkan hasil pra-survei, masih terdapat beberapa indikator
yang menunjukkan kondisi yang belum optimal yaitu kebiasaan mencatat
pengeluaran harian yang berada pada kategori rendah diperoleh nilai rata-rata 1,83
dengan TCR sebesar 36,67%. Selain itu, kebiasaan menyisihkan uang saku untuk
ditabung, membeli barang karena mengikuti tren teman (FOMO), serta
menghabiskan uang saku sebelum akhir minggu masih berada pada kategori cukup.
Di sisi lain, kemampuan siswa dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan
berada pada kategori tinggi diperoleh rata-rata 4,43 dengan TCR sebesar 88,67 %,
yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman yang
cukup baik mengenai prioritas penggunaan uang.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, terdapat solusi yang
ditawarkan oleh peneliti. Menurut Grohmann (dalam Fatimah & Susanti 2018),
menyatakan bahwa financial literacy dan tingkat pendapatan merupakan faktor yang
dapat memengaruhi financial behavior seseorang. Dengan adanya literasi keuangan
yang baik serta dukungan tingkat pendapatan yang memadai, individu akan lebih
mampu mengelola keuangan, mengatur pengeluaran, dan mengambil keputusan
keuangan secara bijak sehingga dapat membentuk perilaku keuangan yang lebih
baik.

Dari paparan di atas, literasi keuangan menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Dimana literasi keuangan yang baik
dapat membuat individu terhindar dari masalah keuangan, mampu dan maksimal
dalam mengelola keuangan, serta dapat mengatur keuangan yang dimiliki, sehingga
perilaku keuanganya meningkat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Lusardi &
Mitchell (dalam Nirmala et al., 2022) mengatakan bahwa literasi keuangan dianggap
sebagai kebutuhan dasar bagi setiap orang, agar setiap individu dapat terhindar dari
masalah keuangan, memahami cara yang efektif dalam mengelola keuangan, dan
mengetahui teknik yang tepat untuk berinvestasi demi mencapai kesejahteraan
finansial. Rohmanto & Susanti, (2021) juga mengatakan bahwa pentingnya generasi
muda dalam memahami literasi keuangan supaya mereka lebih mampu dan
maksimal dalam mengelola keuangan mereka bukan hanya untuk memenuhi hasrat
mereka saja, sehingga mereka menjadi lebih cerdas dalam menggunakan uang
mereka. Demikian pula Sholeh, (2019) berpendapat bahwa literasi keuangan berupa
pemahaman seseorang dalam hal mengatur keuangan yang dimiliki, serta literasi
keuangannya sehingga berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraannya.

Selain literasi keuangan, pendapatan orang tua juga menjadi faktor utama
yang memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan. Dimana pendapatan orang
tua yang tinggi menjadi faktor untuk menilai kapasitas finansial keluarga dalam
mendukung pendidikan anak, membentuk perilaku keuangan dengan lebih
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bijaksana, serta diperlukan kemampuan dalam pengelolaan keuangan yang lebih
tepat, sehingga dapat mencerminkan kestabilan pendapatan orang tua dalam
mendukung finansial keluarga. Senada dengan hal tersebut Tamba et al., (2024),
mengatakan bahwa pendapatan orang tua sering kali menjadi salah satu faktor
dalam menilai kapasitas finansial keluarga untuk mendukung pendidikan anak,
termasuk dalam pengambilan keputusan terkait perencanaan keuangan,
pengalokasian beasiswa, dan penilaian kemampuan membayar ongkos pendidikan.
Adapun menurut Brilianti & Lutfi, (2019) berpendapat bahwa keluarga dengan
penghasilan yang dapat diakses akan memperlihatkan perilaku keuangan yang lebih
bijaksana, memperhatikan pendapatan yang ada, memberikan peluang untuk
mengatur keuangan dengan cerdas dan akurat, serta individu dapat menelusuri
informasi yang penting sehingga dapat meningkatkan perilaku keuangan yang
optimal. Demikian juga Putri et al., (2023), yang berpendapat bahwa pendapatan
orang tua memerlukan kemampuan dalam mengelola keuangan dengan tepat,
sehingga pendapatan yang didapatkan dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan siswa.

Berdasarkan paparan di atas di perkuat oleh Amelia et al., (2023), yang
dimana terdapat pengaruh positif (0,37)dan siginifikan (0,001)dari literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan. Sejalan dengan itu Kausar Ibrahim et al., (2025),
memperoleh hasil yang sama bahwa pendapatan orang tua berpengaruh positif
(0,161) dan signifikan (0,001) terhadap perilaku keuangan. Dan Sa’adah &
Nurdiansyah, (2025) juga menyimpulkan bahwa perilaku keuangan berpengaruh
positif (0,285) dan siginifikan (0,033) sedangkan pendapatan orang tua juga
berpengaruh positif (0,484) dan signifikan (0,002) terhadap perilaku keuangan.

Penelitian ini berfokus pada siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang yang
terdaftar sebagai siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang serta siswa yang menerima
dan mengelola uang saku dari orang tua. Literasi keuangan terbukti membantu
siswa dalam mengelola uang saku secara lebih bijak, mengurangi penggunaan uang
secara berlebihan, serta meningkatkan kemampuan dalam merencanakan
penggunaan uang sehari-hari. Sedangkan pendapatan orang tua juga turut
membantu siswa dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih baik, seperti
menggunakan uang sesuai kebutuhan, menabung, dan mengatur pengeluaran
dengan lebih tepat. Maka dari itu, pihak sekolah dan pemerintah diharapkan dapat
merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan perilaku keuangan siswa,
seperti menyediakan edukasi literasi keuangan berbasis digital, program menabung
di sekolah, serta pelatihan pengelolaan keuangan sederhana bagi siswa. Penemuan
ini mengindikasikan bahwa kemampuan literasi keuangan dan dukungan
pendapatan orang tua memiliki peran krusial dalam membentuk perilaku keuangan
siswa. Oleh sebab itu, temuan ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan
program pendidikan keuangan yang terarah pada lingkungan sekolah. Peneliti juga
menyadari bahwa studi ini memiliki berbagai keterbatasan. Oleh karena itu, masih
diperlukan penelitian tambahan guna menggali faktor lain yang turut memengaruhi
perilaku keuangan siswa, seperti gaya hidup, pengaruh teman sebaya, penggunaan
media sosial, dan perkembangan teknologi finansial dalam kehidupan sehari-hari
siswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
survei. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang
Tahun Ajaran 2025/2026 yang terdiri atas sembilan kelas dengan jumlah keseluruhan
321 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling
melalui purposive sampling, dengan kriteria siswa yang terdaftar sebagai siswa kelas
X serta menerima dan mengelola uang saku dari orang tua. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner yang terdiri atas 9 pernyataan untuk variabel literasi
keuangan (X1), 12 pernyataan untuk variabel pendapatan orang tua (X2), dan 15
pernyataan untuk variabel perilaku keuangan (Y). Instrumen penelitian telah diuji
validitas dan reliabilitasnya sehingga dinyatakan layak digunakan dalam penelitian.
Analisis data dilakukan menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji linearitas,
uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh data memenuhi syarat analisis regresi linear berganda.
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi
keuangan dan pendapatan orang tua terhadap perilaku keuangan siswa. Kuesioner
penelitian disusun berdasarkan definisi operasional variabel yang disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 2. Definisi Operasional

Defenisi Operasional Indikator

Literasi keuangan merupakan kemampuan | Pengetahuan keuangan
seseorang untuk mengelola keuangan mereka | Perilaku keuangan
sendiri sehingga mereka tidak mengalami | Sikap keuangan
masalah keuangan di kemudian hari | (Sine et al., 2020)
(Tribuana, 2020).
Pendapatan orang tua adalah hasil dari | Sumber pendapatan
perjanjian yang ditetapkan karena orang tua | Jumlah pendapatan bulanan
sudah bekerja, pendapatan ini berupa uang | Jenis pekerjaan

atau barang yang diperoleh melalui pekerjaan | Tingkat pendidikan orang tua
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan | (Pelo et al., 2025)

inti Dewi (dalam Pratama et al., 2022).
Financial behavior atau perilaku keuangan | Perilaku dalam membuat
merupakan kemampuan seseorang untuk | perencanaan

mengelola  berbagai aspek  keuangan, | Perilaku dalam menabung dan
termasuk merencanakan, menganggarkan, | investasi

mencari, menyimpan, memeriksa, | Perilaku dalam menyiapkan
mengawasi, dan mengendalikan uang mereka | dana
dalam kehidupan sehari-hari | Cadangan
Parmitasari (Viridianingrum & Damayanti, | Perilaku dalam membayar
2022). tagihan
(Saputri et al., 2023)
Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 2374

Copyright; Yasni Rambu Sori Daijul, Ari Data?, Markus U. K. Yewang?



QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora e-ISSN 2987-713X
http://ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulquran.id/index.php/qosim p-ISSN 3025-5163
Volume 4 Nomor 3, 2026

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 80 siswa dari total 321 siswa kelas
X di SMA Negeri 8 Kupang yang terbagi ke dalam sembilan kelas, yaitu XA, XB, XC,
XD, XE, XF, XG, XH, dan XI. Responden dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria siswa yang terdaftar sebagai siswa kelas X serta
menerima dan mengelola uang saku dari orang tua. Karakteristik responden
dideskripsikan berdasarkan kelas dan jenis kelamin. Berdasarkan distribusi
responden menurut kelas, jumlah responden terbanyak berasal dari kelas XG,
sedangkan jumlah responden paling sedikit berasal dari kelas XI. Hal ini
menunjukkan bahwa responden penelitian tersebar pada seluruh kelas X dengan
proporsi yang berbeda pada setiap kelas. Perbedaan proporsi tersebut hanya
digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan tidak dianalisis
sebagai variabel penelitian.

Berdasarkan distribusi responden menurut jenis kelamin, responden
perempuan lebih mendominasi dibandingkan responden laki-laki. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian merupakan siswa
perempuan. Perbedaan proporsi jenis kelamin tersebut juga hanya digunakan
sebagai gambaran karakteristik responden dan tidak dijadikan variabel yang
dianalisis dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Berganda
Hasil analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Unstandardized|Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error [Beta T Sig.
1 (Constant) -3.96214.791 -.827  [411
Literasi Keuangan 716 109 526 6.544  |.000
gi‘;dapata“ Orang |55, |0s2 539 6.699  |.000

Berdasarkan tabel 3 diatas maka persamaan uji regresi linear berganda yang dapat
diformulasikan adalah sebagai berikut:
Y= -3,962+ 0.716 (X1) + 0,552 (X2)
Adapun persamaan diatas dijelaskan sebagai berikut:
a) Nilai konstanta sebesar -3,962, artinya jika variabel X1 (Literasi Keuangan) dan X2
(Pendapatan Orang Tua) tidak mengalami perubahan atau nilainya nol (0) maka
nilai perilaku keuangan (Y) siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang sebesar -3,962
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b) Nilai koefisien regresi Literasi Keuangan (X1) sebesar 0,716, artinya jika variabel
X1 (Literasi Keuangan) naik satu satuan maka perilaku keuangan (Y) siswa kelas
X di SMA Negeri 8 Kupang naik sebesar 0,716.

c) Nilai koefisien regresi Pendapatan Orang Tua (X2) sebesar 0,552, artinya jika
variabel X2 (Pendapatan Orang Tua) naik satu satuan maka perilaku keuangan
(Y) siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang naik sebesar 0,552.

Ui T
Hasil uji t pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error |Beta T Sig.
1 (Constant) -3.962 4.791 -.827 411
Literasi Keuangan |.716 .109 526 0.544 .000
gir;dapatan Orang | 55, 082 539 6.6909 000

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel literasi keuangan (X1)
memperoleh nilai thitung sebesar 6,544 yang lebih besar daripada ttabel sebesar
1,987, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima, sehingga literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan siswa kelas X di
SMA Negeri 8 Kupang. Dengan demikian, semakin baik tingkat literasi keuangan
siswa, maka semakin baik pula perilaku keuangan siswa dalam mengelola
keuangannya.

Selanjutnya, variabel pendapatan orang tua (X2) memperoleh nilai thitung
sebesar 6,699 yang lebih besar daripada ttabel sebesar 1,987, serta nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
kedua (H2) diterima, sehingga pendapatan orang tua berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku keuangan siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik kondisi ekonomi keluarga, maka
semakin baik pula perilaku keuangan siswa dalam mengelola uang saku dan
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Uji F
] Hasil uji F pada penelitian ini adalah sebagai berikut
Tabel 5 Hasil Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares| df |Mean Square F Sig.
1 Regression 4285.441 2 2142.721 39.686 .000p
Residual 4157.359 77 53.992
Total 8442.800 79
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Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai Fhitung sebesar 39,686
yang lebih besar daripada Ftabel sebesar 3,12, serta nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3)
diterima. Dengan demikian, literasi keuangan (X1) dan pendapatan orang tua (X2)
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan (Y)
siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan yang
didukung oleh kondisi ekonomi keluarga yang baik dapat mendorong terbentuknya
perilaku keuangan siswa yang lebih bijak, seperti kemampuan mengelola uang saku,
menabung, dan mengendalikan pengeluaran sesuai kebutuhan.

Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Perilaku Keuangan (Y)

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh informasi bahwa literasi keuangan
(X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan (Y) siswa
kelas X di SMA Negeri 8 Kupang. Hasil ini dibuktikan dengan diperoleh nilai t
hitung sebesar 6,544 > t tabel 1,987. Hasil penelitian ini juga didukung oleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya hipotesis satu (H:) diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan (X1) secara parsial memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan (Y) siswa kelas X di SMA
Negeri 8 Kupang. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan
siswa, maka perilaku keuangan siswa juga akan semakin baik. Dengan demikian,
literasi keuangan (X1) memberikan kontribusi secara positif dan signifikan terhadap
perilaku keuangan (Y) siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang.

Berdasarkan hasil di atas, responden dalam penelitian ini difokuskan pada
siswa yang terdaftar sebagai siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang serta siswa
yang menerima dan mengelola uang saku dari orang tua. Dimana hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki pemahaman keuangan yang baik
cenderung mampu mengelola uang saku secara lebih bijak, dapat membedakan
antara kebutuhan dan keinginan, menyusun perencanaan pengeluaran, serta lebih
berhati-hati dalam menggunakan uang. Selain itu, siswa yang memiliki tingkat
literasi keuangan yang baik juga lebih mampu mengontrol pengeluaran dan
mengambil keputusan keuangan secara bertanggung jawab. Sebaliknya, siswa
dengan pemahaman keuangan yang rendah cenderung kurang teratur dalam
mengelola uang saku dan lebih mudah melakukan pengeluaran yang tidak sesuai
kebutuhan.

Hal diatas didukung oleh penelitian Apriliani ef al., (2025), yang menyatakan
bahwa literasi keuangan membantu siswa dalam melakukan perencanaan keuangan,
mengendalikan pengeluaran, dan mengelola uang saku secara bijak. Sejalan dengan
itu, Taufik et al., (2025), juga menjelaskan bahwa siswa yang memiliki pemahaman
keuangan yang baik cenderung mampu membedakan kebutuhan dan keinginan
serta lebih bijak dalam mengatur keuangan pribadi. Pendapat serupa juga
dikemukakan oleh Rusgowanto & Hidayat, (2024), yang menyatakan bahwa literasi
keuangan membantu siswa membuat keputusan finansial yang lebih efektif dan
bertanggung jawab.
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Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Amelia et al., (2023), yang dimana terdapat pengaruh positif (0,347)
dan siginifikan (0,001) dari literasi keuangan terhadap perilaku keuangan. Dengan
judul penelitian yaitu Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap
Perilaku Keuangan Mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, sehingga
dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan yang baik sangat berperan penting
dalam membantu individu mengelola keuangan, mengatur pengeluaran, serta
mengambil keputusan keuangan secara bijak sehingga dapat membentuk perilaku
keuangan yang lebih baik dan bertanggung jawab.

Pengaruh Pendapatan Orang Tua (X2) Terhadap Perilaku Keuangan (Y)

Berdasarkan hasil analisis di atas juga diperoleh informasi bahwa pendapatan
orang tua (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan (Y) siswa. Hasil ini dibuktikan dengan diperoleh nilai t hitung sebesar
6,699 > t tabel 1,987. Hasil penelitian ini juga didukung oleh nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Artinya hipotesis dua (H:) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pendapatan orang tua (X2) juga berpengaruh secara parsial terhadap perilaku
keuangan (Y) siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi pendapatan orang tua, maka perilaku keuangan siswa juga akan semakin
baik. Dengan demikian, pendapatan orang tua (X2) memberikan kontribusi secara
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan (Y) siswa kelas X di SMA Negeri 8
Kupang.

Berdasarkan hasil di atas, responden dalam penelitian ini difokuskan pada
siswa yang terdaftar sebagai siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang serta siswa
yang menerima dan mengelola uang saku dari orang tua. Dimana hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa siswa yang berasal dari keluarga dengan tingkat
pendapatan yang baik cenderung lebih mudah memenuhi kebutuhan sehari-hari,
mampu mengatur uang saku dengan lebih terarah, dan lebih bijak dalam mengambil
keputusan keuangan. Selain itu, dukungan ekonomi keluarga yang memadai juga
membantu siswa dalam membentuk kebiasaan mengelola keuangan secara lebih
baik. Sebaliknya, kondisi ekonomi keluarga yang kurang mendukung dapat
memengaruhi pola penggunaan uang siswa sehingga perilaku keuangannya menjadi
kurang terkontrol.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian K. I. Dewi & Dharmayasa, (2023), yang
menyatakan bahwa tingkat pendapatan orang tua dapat membentuk kebiasaan
mahasiswa dalam mengelola dan menggunakan uang sehari-hari. Adapun menurut,
Putriasih & Yasa, (2022), menjelaskan bahwa kondisi ekonomi keluarga yang baik
cenderung membantu individu lebih bijak dalam memenuhi kebutuhan dan
mengatur pengeluaran keuangan. Dan pendapat serupa juga dikemukakan oleh
(Widiawati et al., 2022)Dewi Lestari yang menyatakan bahwa status sosial ekonomi
orang tua dapat mendukung kemampuan siswa dalam mengambil keputusan
keuangan secara lebih terarah dan bertanggung jawab.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Kausar Ibrahim et al, (2025), bahwa pendapatan orang tua
berpengaruh positif (0.161) dan signifikan (0.001) terhadap perilaku keuangan.
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Dengan judul penelitian yaitu Analisis Perilaku Keuangan Santri di Pondok
Pesantren Darunnajah 9: Fokus pada Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan
Pendapatan Orang Tua, sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi pendapatan
orang tua yang baik sangat berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan
individu, karena kemampuan ekonomi keluarga dapat membantu siswa dalam
mengatur penggunaan uang, memenuhi kebutuhan, serta mengambil keputusan
keuangan secara lebih bijak dan terarah.

Pengaruh Literasi Keuangan (X1) dan Pendapatan Orang Tua (X2) Terhadap
Perilaku Keuangan (Y)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel
literasi keuangan (X1) dan pendapatan orang tua (X2) secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan (Y). Hasil ini dibuktikan dengan
nilai F hitung lebih besar dari F tabel (39,686 > 3,12), serta nilai signifikansi yang <
0,05 (0,000 < 0,05). Hasil ini juga didukung oleh nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,508 atau 50,8%, sedangkan sisanya 49,2% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa hipotesis tiga
(Hs) diterima, yang berarti variabel literasi keuangan (X1) dan pendapatan orang tua
(X2) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku keuangan (Y) siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang.

Berdasarkan hasil di atas, diketahui bahwa responden dalam penelitian ini
telah memiliki pemahaman yang cukup baik dalam mengelola keuangan, seperti
mengatur uang saku, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta memahami
pentingnya menabung dan membuat perencanaan keuangan. Pemahaman tersebut
membantu siswa mengambil keputusan keuangan secara lebih bijak dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, kondisi pendapatan orang tua yang baik turut
mendukung terpenuhinya kebutuhan siswa serta membentuk kebiasaan pengelolaan
keuangan yang lebih terarah dan bertanggung jawab. Dukungan keluarga melalui
kebiasaan hidup hemat dan pengelolaan pengeluaran yang baik juga memberikan
pengaruh terhadap perilaku keuangan siswa. Oleh karena itu, semakin baik tingkat
literasi keuangan siswa dan kondisi pendapatan orang tua, maka semakin baik pula
perilaku keuangan siswa.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Amanita Elsalonika & Ida, (2025),
menyatakan bahwa pemahaman literasi keuangan yang baik dapat membantu
individu dalam mengelola keuangan, mengambil keputusan keuangan, dan
membentuk perilaku keuangan yang lebih bijak. Sejalan dengan itu, Sugiharti &
Maula, (2019), juga menjelaskan bahwa kondisi pendapatan orang tua turut
memengaruhi perilaku keuangan individu dalam penggunaan dan pengelolaan
uang sehari-hari. Dan pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Romadoni &
Unesa, (2015), yang menyimpulkan bahwa literasi keuangan dan status sosial
ekonomi orang tua secara bersama-sama dapat mendukung terbentuknya perilaku
keuangan siswa yang lebih baik dan terarah.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sa’adah & Nurdiansyah, (2025), bahwa perilaku keuangan
berpengaruh positif (0,285) dan siginifikan (0,033), sedangkan pendapatan orang tua
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juga berpengaruh positif (0,484) dan signifikan (0,002) terhadap perilaku keuangan.
Dengan judul penelitian yaitu Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan
Pendapatan Orang Tua terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Santri Pondok
Pesantren Darul Muttagin Jombang, sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku
keuangan siswa dapat terbentuk melalui pemahaman keuangan yang baik serta
dukungan kondisi ekonomi keluarga yang memadai, sehingga siswa mampu
mengelola keuangan, mengatur pengeluaran, dan mengambil keputusan keuangan
secara lebih bijak dan bertanggung jawab.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
literasi keuangan dan pendapatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kupang. Secara parsial,
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan
siswa, yang menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman siswa mengenai
pengelolaan keuangan, maka semakin baik pula perilaku keuangan yang
ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendapatan orang tua juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan siswa, yang mengindikasikan
bahwa kondisi ekonomi keluarga turut mendukung terbentuknya perilaku keuangan
yang lebih baik. Secara simultan, literasi keuangan dan pendapatan orang tua
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan siswa.
Dengan demikian, pemahaman keuangan yang baik serta dukungan kondisi
ekonomi keluarga dapat membantu siswa menjadi lebih bijak, disiplin, dan
bertanggung jawab dalam mengelola keuangan pribadi. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, siswa diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan dengan
membiasakan diri mengatur uang saku, mendahulukan kebutuhan dibandingkan
keinginan, serta membangun kebiasaan menabung agar lebih disiplin dalam
mengelola keuangan pribadi. Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan
dan teladan dalam pengelolaan keuangan sehingga siswa mampu menggunakan
uang secara bijak serta memahami pentingnya perencanaan keuangan sejak dini.
Selain itu, institusi pendidikan diharapkan dapat memberikan edukasi yang lebih
aplikatif terkait pengelolaan keuangan, seperti perencanaan keuangan sederhana,
kebiasaan menabung, dan pengelolaan pengeluaran, sehingga siswa mampu
menerapkan perilaku keuangan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
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